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ABSTRACT

The transition from kindergarten to elementary school is still embedded in the
culture of requiring children to have reading skills in the eyes of parents even
though parents have been educated that learning in kindergarten is a child's world
of exploration and play. Even parents are willing to take lessons for their children
to become proficient in reading, therefore the aim of this research is to find out
parents' misconceptions in the transition from kindergarten to elementary school
whether reading skills are mandatory or not. This research used a qualitative
approach carried out in the second semester at Tunas Harapan Kindergarten,
Nusa Dukuhsalam. Research data was collected using interviews, observation and
documentation. The data analysis technique used by Miles, Hubernan, and
Saldana is in the form of searching for data, presenting it, and drawing conclusions
using interview guide instruments and the researchers themselves. The results of
this research show that there is still hope that children will be proficient in reading
in the transition from kindergarten to elementary school because parents are
concerned about learning at that level, even though parents have been educated,
they still look for ways to make children proficient in reading skills, including giving
gifts and waiting for the child's heart to want to learn to read. with the essence of
being wrong because of the environmental and cultural habits of the transition
from kindergarten to elementary school which are considered to require this. There
is nothing wrong with providing an introduction to reading because it is useful for
life, it's just better not to require that children be stimulated so that having an
interest in reading themselves makes the child happy, there is no loss, and the
parents are happy.

Keywords: Transition, Reading, Child
ABSTRAK

Transisi TK ke SD masih melekat budaya mewajibkan anak memiliki ketrampilan
membaca oleh pandangan orang tua walaupun orang tua sudah teredukasi bahwa
pembelajaran di TK dunia anak itu eksplorasi bermain. Bahkan orang tua rela
anak les untuk mahir membaca, maka dari itu tujuan penelitian ini ingin
mengetahui miskonsepsi orang tua dalam transisi TK ke SD wajib tidaknya
ketrampilan membaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dilaksanakan di semester dua berlokasi TK Tunas Harapan Nusa Dukuhsalam.
Data penelitian dikumpulkan menggunakaan wawancara, observasi, maupun
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan miles, hubernan, dan saldana
berupa mencari data, menyajikan, dan penarikan kesimpulan melalui instrumen
pedoman wawancara dan peneliti sendiri. Hasil penelitian ini menunjukan tetap
adanya harapan anak mahir membaca dalam transisi TK ke SD karena
kekhawatiran orang tua terhadap pembelajaran di jenjang tersebut walaupun

487


mailto:Cahyaaya735@gmail.com
mailto:linaputriyanti@upqris.ac.id
mailto:sulianto.jo@gmail.com

Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024

orang tua sudah teredukasi tetap saja mencari cara agar anak mahir dalam
ketrampilan membaca termasuk pemberian hadiah dan menunggu kondisi hati
anak mau belajar membaca dengan hakikat keliru karena kebiasaan lingkungan
dan kebudayaan transisi TK ke SD yang memang dianggap memerlukan hal
tersebut. Tidak ada yang salah memberikan pengenalan membaca karena
bermanfaat seumur hidup, hanya saja lebih baik tidak mewajibkan biarkan anak
distimulasi sehingga memiliki minat baca dari diri sendiri menjadikan anak senang,

tidak rugi, dan orang tua pun bahagia.

Kata Kunci: Transisi, Membaca, Anak

A.Pendahuluan

Pendidikan pertama dalam
mendidik, mengasuh, dan merawat
anak wusia dini berada di dalam
keluarga terutama orang tua sebagai
kendali dan fasilitator, kemudian anak
melakukan pendidikan pra sekolah
yang dikenal PAUD termasuk ada TK
didalamnya. Pembelajaran yang ideal
sesuai dengan konsep pendidikan
anak usia dini mengoptimalkan
tumbuh kembang anak secara
menyeluruh melalui eksplorasi
kegiatan bermain bukan hanya
berfokus anak pandai membaca
(Sayidina, 2024). Akan tetapi, orang
tua berpandangan anak dianggap

cerdas ketika bisa menguasai
ketrampilan menulis, berhitung,
terutama membaca  menjadikan

tujuan memasukan anak ke TK
(Julianingsih & Isnaini, 2022). Hal
tersebut karena didasari sebagai
penunjang transisi TK ke SD.

Dalam transisi TK ke SD banyak
orang tua yang sensitif anak harus
memiliki ketrampilan membaca untuk
memenuhi ekspetasi sosial agar
memiliki prestasi di sekolah
selanjutnya (Tanji & Inoue, 2023).
Ketrampilan membaca dianggap
sebagai titik keberhasilan di TK
sehingga tidak sedikit orang tua yang

mengharuskan anak sukses dalam
membaca padahal konsep literasi
awal di PAUD bukan sekedar anak
lancar membaca lebih ke makna
anak tertarik dengan informasi (Amalia
Abdiahl, 2023) “ Anak usia dini yang sudah
memiliki bekal kemampuan literasi
termasuk anak tau tentang informasi
kegiatan membaca itu seperti apa
dari diri sendiri dan interaksi bersama
orang tua dirumah dengan cara tidak
mengancam dan tidak berat (Parapat,
n.d.). Maka dari itu, berikan
pengalaman yang menyenangkan
kepada anak melalui pengenalan
dengan cara bermain lalu
memperoleh pengetahuan baik di di
TK maupun melanjutkan ke SD.

Memasuki transisi atau
perpindahan ke jenjang Sekolah
Dasar tentunya sudah dipersiapkan
tumbuh dan kembang anak yang
bersekolahTK melalui kegiatan
bermain menggunakan alat
permainan edukatif dan pembelajaran
yang menarik minat anak yang tidak
disarankan hanya berfokus pada
kegiatan membaca terutama
memaksa, akan tetapi ada
pengenalan huruf yang biasanya
dilakukan di kelompok B (Apriyanti &
Aprianti, 2023). Didukung oleh Jean
Piaget (Wulandari & Rachma, 2024)
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anak usia dini yang berada dibawah
usia tujuh tahun tidak dianjurkan
membaca karena belum mencapai
tahap dimana anak berpikir secara
terstruktur yang dikhawatirkan akan
menjadi beban anak. Dari pandangan
Jean Piaget tentu banyak pandangan
yang mendukung dan sebaliknya.
Selanjutnya, Memasuki  jenjang
Sekolah Dasar tentunya sudah
dipersiapkan tumbuh dan kembang
anak dari TK melalui kegiatan
bermain menggunakan alat
permainan edukatif dan pembelajaran
yang menarik minat anak yang tidak
disarankan hanya berfokus pada
kegiatan membaca terutama
memaksa, akan tetapi ada
pengenalan huruf yang biasanya
dilakukan di kelompok B (Apriyanti &
Aprianti, 2023)

Berdasarkan hasil observasi di
salah satu TK di Slawi beberapa
orang tua sudah memahami dan
teredukasi melalui sosialisasi
lembaga PAUD bahwa pembelajaran
di TK itu bermain sambil belajar
bukan hanya membaca tetapi
membentuk karakter anak yang ceria
dan sehat terhadap pembelajaran,
akan tetapi harapan anak lancar
membaca itu tetap ada bahkan orang
tua rela menambah kegiatan anak
untuk les di hari tertentu. Selanjutnya,
ada juga orang tua yang
beranggapan bahwa anak itu harus
bisa lancar membaca karena sebagai
suatu proses pembelajaran walaupun
menghadapi kesulitan anak tidak
maul. Sebenarnya, kegiatan
mengenalkan ketrampilan membaca
pada anak usia dini bukan hal yang
tercela dengan catatan

memperhatikan minat, usia,
kemampuan dan perkembangan
anak (Kartika & Putri, 2023)

Pengenalan ketrampilan membaca
anak usia dini bukan menjadi
masalah yang  negatif  ketika
memperhatikan metode yang
menyenangkan melalui kreatifitas
bermain oleh orang tua maupun guru
dalam kegiatan mengenalkan
ketrampilan membaca awal.
Selanjutnya, memperhatikan
kematangan anak yang berarti anak
siap secara sukarela diberi
pengalaman ketrampilan membaca
dengan memantik minat anak melalui
program literasi di PAUD (Hidayati,
2023). Dalam transisi PAUD ke SD
memang bukan perpindahan yang
mudah sehingga perlu diperhatikan
menarik minat anak dalam
ketrampilan membaca di fase TK
untuk pengoptimalan sebelum ke
jenjang selanjutnya. Maka dari itu,
dalam memberikan panduan
diperlukan pendekatan yang
terstruktur dan cerdik agar anak
senang lalu menikmati, dan berkesan
tanpa kehilangan minat membaca
secara naluriah (Kinanti &
Zulkarnaen, 2024). Selanjutnya,
pengalaman ketrampilan membaca
yang menyenangkan ini menjadi
bekal pengetahuan anak yang
diperoleh  dengan cara yang
menyenangkan tanpa memaksa
karena  ketrampilan ini akan
digunakan seumur hidup.

Percepatan ketrampilan membaca
secara terpaksa lalu salah tentu
bertentangan dan kurang cocok
dengan konsep PAUD yang
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mempengaruhi tumbuh dan kembang
anak dimasa sekarang maupun
dimasa depan tentu sebagai orang
tua harus berusaha memahami masa

keemasan anak dan
bertanggungjawab untuk
berkaloborasi secara harmonis

dengan guru agar anak tidak jenuh
dan takut berangkat sekolah (Elsi et
al.,, n.d.). Pada fase PAUD terutama
kelompok B guru berperan penting
menumbuhkan  ketertarikan anak
terhadap ketrampilan membaca awal
sebagai salah satu contoh bisa
diberikan buku bacaan dan alat
peraga yang unik lalu menarik sesuai
perkembangan menjadi dasar
stimulasi yang mendukung
perkembangan bahasa anak dalam
ranah membaca (Elsi, n.d.). Kegiatan
tersebut juga harus didukung oleh
orang tua yang tidak boleh memaksa
anak karena bertahap.

Anak yang dipaksa memiliki
ketrampilan membaca ketika belum
mendapatkan stimulasi dan keliru
strateginya, berarti anak tersebut
belum matang dan siap menjadikan
anak tidak tertarik sehingga yang ada
hanya merugi karena menjadikan
anak malas dan menghindari
kegiatan tersebut. Akan tetapi,
berbeda dengan anak stimulasi tepat
lalu sudah matang dan tertarik
menjadikan anak percaya diri ketika
diberi fasilitas tersebut (Febiyanti et
al., 2023). Jadi, gunakan stimulasi
dan strategi yang tepat sesuai
kematangan anak agar memberikan
dampak yang positif melalui cara
yang menyenangkan.

Penelitian yang relevan dilakukan

(Wulandari & Fachrani, 2023)
berjudul “Analisis Perspektif Orang
Tua Terhadap Anak Mahir Calistung
Sebagai Persiapan Transisi ke
PAUD” bahwa pembelajaran
calistung menjadi titik keren belajar di
PAUD butuh kesadaran bersama
untuk merubah budaya ini.
Perbedaan dengan penelitian ini,
berbeda di lokasi, berfokus ke
ketrampilan membaca.

Dari kajian tersebut, peneliti ingin
mengetahui transisi TK  Ke SD
mikonsepsi orang tua tentang
kewajiban ketrampilan membaca.
Harapan peneliti banyak orang tua
teredukasi tidak memaksakan
kehendak, keinginannya untuk anak
mahir membaca di PAUD sehingga
guru TK tidak khawatir jika hanya
sekedar pengenalan membaca tanpa
dituntut untuk anak mabhir.
Selanjutnya, ingin penelitian ini
menjadi ilmu bagi yang membaca
dan bisa dijadikan acuan yang
berdampak positif untuk
mengedukasi baik bagi guru, orang
tua maupun anak sebagai subjek
menjalankan pembelajaran
ketrampilan membaca permulaan
dalam transisi TK ke SD.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  di
semester dua masa transisi PAUD ke
SD di TK Tunas Harapan Nusa
Dukuhsalam. Subjek penelitian ini
empat orang tua dan murid kelompok
B. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi,
wawancara terstruktur, dan
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dokumentasi untuk  mengetahui
ketrampilan membaca pada transisi
PAUD ke SD. Dengan instrumen
penelitian ialah pedoman wawancara
dan peneliti sendiri. Selanjutnya,
menggunakan teknik analisis data
miles, hubernan, dan saldana yang
memiliki tiga proses kondesasi data
berarti mencari data, tampilan data
berarti mulai menyajikan data, dan
penarikan kesimpulan berarti
memaknai keseluruhan proses
penelitian secara ringkas (Rita
Fiantika et al., n.d.).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analis data transisi TK
ke SD menunjukan pandangan orang
tua terkait perpindahan jenjang
memiliki beragam pandangan. Tidak
ada orang tua yang menginginkan hal
yang buruk untuk anaknya pasti
menyiapkan yang terbaik termasuk
memperhatikan transisi
perkembangan bahasa. Hal ini
diungkapkan oleh subjek (MA) yang
wajib ketrampilan membaca harus
dari TK, tetapi tetap melihat dari sisi
anak, (MW) mempunyai harapan
anak punya pijakan ketrampilan
membaca di TK, tetapi tidak
memaksaan anak lalu sudah paham
belajar dengan anak diberi pujian,
serta bermain, (MS) menginginkan
anak lancar membaca di transisi
dengan melihat sisi emosional anak
mau apa tidak, kemudian sering
diberi motivasi agar mau .
Selanjutnya, subjek (MP) wajib
melakukan pembelajaran membaca
dari TK walaupun sudah tau hakikat
belajar di TK bermain dan hanya

mengenalkan membaca, maka dari
itu hasil wawancara sebagai berikut,

Subjek (MA), “Persiapan
baju, buku, tas, dan juga
mempersiapkan anak bisa
baca Bu Guru,” lalu subjek
(MW) ” Tentu mempersiapkan
alat tulis untuk menunjang juga
baju, terus juga anak ikut les
untuk bisa baca.” Pandangan
lain diungkapan oleh (MS)
"Persiapan administrasi dan
konsisten untuk anak diajarkan
membaca, tulis, dan
kelengkapan alat tulis maupun
baju Bu.” Dari subjek (MP),
“Persiapan hampir sama kaya
mamah yang lainnya ada baju,
buku terus anak juga diajarkan
calistung di Rumah.”

Hakikat penting pendidikan anak
usia dini bermain dan pengembangan
psikis anak bukan merubah hak-hak
anak dengan memberikan secara
terus menerus perolehan kebiasaan
kompetisi budaya tertentu pada usia
sekolah seperti membaca (Carbonieri
et al., 2020). Hal yang penting yang
harus  diperhatikan dari masa
peralihan TK ke SD berlandaskan
bekal proses pertumbuhan fisik, anak
bisa bersosialisasi, mandiri, mampu
berkomunikasi dua arah, serta sisi
emosional terkendali sehingga
mendukung kesiapan anak bukan
dari sisi membaca yang harus
diutamakan tetapi tetap bermuara
pada slogan bermain sambil belajar
melalui kreatifitas pembelajaran yang
diciptakan (Bayu Gumilar, 2023).
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Perlu memahami persiapan orang
tua yang matang didasarkan pada
ketakutan orang tua dalam transisi
TK ke SD. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi ditemukan
rasa takut itu muncul apabila
kedepannya anak belum mabhir
membaca dan tidak  mampu
beradaptasi dengan lingkungan baru.
Hal ini, diungkapkan subjek (MA) dan
(MP) yang mencakup pendapat orang
tua yang serupa sebagai berikut :

Subjek (MA) berpendapat ”
Takutnya anak belum bisa
membaca, menulis, belum tau
huruf. Itu ketakutan terbesar
khawatir nanti gimana” dan
subjek (MP) “Kan temen-
temen sudah mulai bisa
membaca nah ini belum nanti
pas di SD gimana takut
ketinggalan perkembangannya
dibanding anak lain, terus itu
sosialisasi sama temen itu
bikin khawatir”

Pembelajaran TK hanya
membantu siswanya memperoleh
ketrampilan membaca dan menulis
yang terkait hanya pengenalan saja
melalui bermain. Guru harus ingat
bahwa proses persiapan literasi
harus berjalan seiring dengan proses
pengajaran membaca dan menulis
awal hanya mengenalkan. Kurikulum
sekolah dasar harus berhubungan
dengan kurikulum prasekolah (Ay
Karacuha & Cebi, 2023) . Jadi, tidak
ada kekhawatiran anak harus wajib
bisa memiliki ketrampilan membaca
dan permintaan dari orang tua karena
adanya keselarasan. Semua elemen
harus konsisten di TK hanya

pengenalan untuk penyempurnaan
wajibnya akan diberikan pendidikan
di SD melalui pembelajaran yang
menarik agar tidak terjadi
kebingungan antara orang tua, guru,
dan jenjang selanjutnya bahwa di TK
tidak wajib anak lancar membaca.

Beberapa orang tua yang sudah
memiliki pola pikir bahwa di TK tidak
wajib untuk memiliki ketrampilan
membaca, akan tetapi tetap
memberikan ketrampilan membaca
karena kekhawatiran dari transisi
tersebut banyak anak yang sudah
mahir  dalam  membaca awal
diungkapkan oleh wawancara subjek
(MW) dan (MS) :

Subjek (MW), ” Tidak wajib
karena TK itu tempat bermain
ya Bu dan sering dijelaskan
jika sosialisasi di sekolah. Tk
seperti pemanasan ibaratnya
sebelum masuk ke SD. Jadi
sambil mengadakan ya sambil
bermain dong perlahan tapi
pasti aja.” Hal ini disetujui oleh
subjek (MS) “Engga Wajib Bu
seperti pernah didiskusikan,
jadi coba cara lain dengan
anak diikutkan les jadi bermain
imbang, terus pinter baca juga.
Pake cara lain Bu dengan les
itu.”

Ada juga pandangan yang tidak
setuju diungkapan oleh subjek (MA)
dan (MP) dalam wawancara bahwa di
TK harus diajarkan ketrampilan
membaca sehingga orang tua tidak
memiliki beban yang berat di transisi
TK ke SD berupa
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Subjek (MA), ” Wajib soalnya
SD sekarang harus pinter baca
kalau ga bisa baca itu
ketinggalan Bu. ” dan Subjek
(MP) ’"Wajib kan sekolah
tempatnya belajar ya boleh lah
sama bermain, jadi bisa untuk
persiapan ke SD.”

Menurut Piaget dalam teori kognitif
anak di usia nol sampai tujuh tahun di
tahap sensorimotor berarti diharus
banyak aktivitas motorik. Selanjutnya,
usia dua hingga tujuh tahun berada di
tahap praoperasional penalaran
masih transduktif penalaran masih
sederhana belum terstruktur,
sedangkan tahap operasional konkret
paling pas untuk anak wajib
membaca di usia SD karena Menurut
premis Piaget, kapasitas penalaran
logis berkembang seiring dengan
kecerdasan. Perilaku operasional
seperti segregasi dan Klasifikasi
berakar pada tindakan sebelumnya
yang melibatkan anak-anak berusia
antara tujuh dan sebelas tahun
karena pengurutan dan klasifikasi
sangat penting dalam sintaksis dan
semantik bahasa, kemampuan
membaca anak mungkin akan
terganggu jika keterampilan ini tidak
dioperasionalkan sepenuhnya (Hayat
et al, 2024). Pandangan lain
diungkapkan, Montessori
mengusulkan pedagogi inovatif, di
mana pembelajaran diciptakan
melalui praktik dan pengalaman dan
yang terpenting, melalui inisiatif
bebas, komitmen bersama, dan
motivasi (Schiedi, 2021). Berarti
pembelajaran pada anak usia dini di
TK yang paling utama
memperhatikan minat anak, bukan

guru apalagi orang tua yang
menyukai anak wajib, mahir, serta
lancar membaca.

Dari kebiasaan dari masa ke masa
mengajarkan ketrampilan membaca
dalam transisi TK ke SD orang tua
memiliki pandangan bahwa anak
penting memiliki ketrampilan
membaca penting diungkapkan oleh
(MA) dan (MW).

Subjek (MA) memiliki
pendapat “ Penting sekali Bu
untuk mentolerasi pelajaran di
SD kan pelajaran SD sekarang
susah-susah beda sama SD
yang dulu pengalaman
kakanya ini jadi tau Bu, nah
kan bacaan di SD banyak Bu, ”
Selanjutnya diungkapkan
(MW) ’Penting juga karena
kalau udah di SD itu anak kan
diwajibkan membaca , bacaan
banyak, tulisan banyak jadi
harus persiapan dari TK juga”
Pandangan ini juga disetujui oleh
orang tua lain ketika wawancara hal
ini diungkapkan oleh subjek (MS)
lalu (MP) sebagai berikut :
Subjek (MS) mengatakan,’
Hampir sama kaya mamah
lainnya biar itu bisa masuk
ilmunya, kan pelajaran susah
gitu jadi harus bisa membaca.
” Pandangan (MP) yang
serupa “Penting kan di SD
harus bisa baca Bu gitu”

)

Dalam transisi TK ke SD yang
perlu ditanamkan bahwa sekolah
dasar wadah pertama pijakan untuk
anak belajar membaca lalu sudah
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banyak inovasi pembelajaran
membaca di jenjang tersebut (Putri
Bungsu & Dafit, 2021). Maka dari itu,
orang tua tidak perlu khawatir anak
tidak bisa mentolerasi pembelajaran
di SD hanya karena belum lancar
membaca di TK. Memang
ketrampilan membaca kemampuan
yang penting untuk seumur hidup
anak membuka peluang mengakses
informasi tetapi pembentukan di
masa kanak-kanak tidak hanya
berkolerasi dengan prestasi
akademik lintas pelajaran berupa
harus  menumbuhkan  kreatifitas,
berpikir kritis, dan empati (Anggapati,
2024). Jadi, di TK sudah diberi bekal
pengenalan yang disempurnakan di
jenjang selanjutnya, tentu orang tua
juga ikut berkontribusi agar optimal
yang memperhatikan usia dan tahap
perkembangan .

Ketrampilan membaca  yang
diinginkankan oleh orang tua dalam
transisi TK ke SD berdasarkan hasil
wawancara subjek (MS) dan (MW)
yang serupa dengan rata-rata
pandangan orang tua lainnya sebagai
berikut

Pandangan (MS) “Mengenal
huruf, mengeja, dan latihan
membaca,” dan (MW) ” Yang
paling penting kan anak bisa
mengenal huruf, mengeja dulu,
nanti mengenal nama benda,
kalimat.”

Perkembangan bahasa dalam
ketrampilan =~ membaca  penting
dalam wusia dini itu ketika anak
belajar untuk berliterasi sejak dini
bukan lancar membaca, maka dari

itu, konsep anak lancar membaca di
TK bisa disebut keliru.Bagi anak-
anak, partisipasi dalam aktivitas
ketrampilan membaca itu masuk ke
dalam literasi yang berharga di
masa kanak-kanak dapat mencakup
menceritakan, dan mendengarkan,
cerita dan membaca buku cerita
bergambar  bersama, termasuk
interaksi  yang menyenangkan
seputar bahasa. Dalam pengertian
ini, literasi dini dipahami sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan
watak yang dikembangkan pada
masa kanak-kanak awal, dan
menjadi landasan bagi anak agar
berhasil dalam  berkomunikasi,
memahami, dan mengekspresikan
diri secara lisan, dan dalam bentuk
bahasa tertulis di kemudian hari
sekolah dan kehidupan (Williamson
et al., 2023). Pentingnya dukungan
kegiatan literasi dari orang tua yang
tidak mewajibkan anak membaca
tetapi berproses seiring
bertambahnya usia anak.

Ternyata orang tua dalam transisi
TK ke SD mengajarkan ketrampilan
membaca dirumah dengan cara-
cara yang diungkapkan Subjek
(MW) dan (MP)

Subjek MW dari wawancara
mengungkapkan, “Ayo ajak
anak secara perlahan-lahan,
pertama-tama anak ga mau
pasti nanti mau kan butuh
kesabaran, ketelatenan,
melihat mood anak biar mau
belajar, terus anak mau apa
pernah ni minta uang ya mah
dua ribu, boleh kan jadi
penyemangat anak. Biasanya
belajar ada gambarnya, selain

494



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024

dari  buku terus diselingi
bermain. Pokoknya diselang-
seling ada membaca,
mewarnai, dan bermain. Paling
belajar tergantung mood anak
seberapa lama kadang ga
sampe sejam, setengah jam
juga alhamdulillah yang paling
utama kan tidak
memaksakaan anak  Bu.”
Selanjutnya, subjek (MP) ”
Kalau ada waktu belajar sama
saya, didekte. Paling sejaman
Bu itu aja udah bagus anak
mau. Intinya wajib belajar
membaca kan mau masuk SD”

Ketrampilan membaca sebaiknya
sesuai aturan tumbuh kembang anak.
Adanya koordinasi antara guru yang
memberikan edukasi ke orang tua
agar kemampuan yang dibangun oleh
diri anak tidak menimbulkan beban
melalui strategi bermain loosepart,
mengenal melalui tulisan di pasir
ataupun kartu bergambar (Hidayat &
Noviani, 2023). Ketika  ingin
mengenalkan anak membaca bisa
menggunakan konsep learning by
doing yang didalamnya
memperhatikan minat, pengalaman,
dan kurikulum yang berfokus ke
kebutuhan anak (Darmawati.R et al.,
2023). Orang tua mengenalkan
ketrampilan membaca, alangkah
baiknya tidak mewajibkan tetapi
berfokus ke kebutuhan anak pada
transisi melalui pengalaman bermain
anak yang menarik dan saling
terhubung dengan guru.

Dari hasil observasi anak TK B
dan wawancara ke orang tua anak
memiliki respon ketika diajarkan

membaca dari pendapat subjek (MA),
(MW), (MS), dan (MP) sebagai
berikut

Subjek (MA)
mengungkapkan”Yah namanya
anak-anak kadang mood,
kadang seneng ya tergantung
ke anaknya kalau ga mau ya
cari hari lain,” Subjek (MW),
"Pertama ngambek lama-lama
mulai membaca terus sekarang
ketagihan, tapi kan kalau kita
ayo sebentar, sebentar aja
secara rutin kalau udah mood
minta terus sehari minta dua
kali bahkan siang sama malem.”
Selanjutnya, subjek (MS), *
Tergantung kemauan anak
kalau bagus ya itu seneng
malah belajarnya, kalau
ngambek ya boro-boro Bu harus
dipahami  dulu moodnya.”
Terakhir subjek (MP) “Capek
pernah bilang, pertama sih
susah yang terpenting wajib aja
ke anaknya Bu.”

Dalam mengajari anak ketrampilan
membaca orang tua tentu
menghadapi kesulitan dari subjek
(MW) dan subjek (MP) berupa

Subjek (MW) berpendapat,” Banyak
tantangannya dari mood anak,
dari kadang anak mood apa
engga, males engga nunggu
juga sampai mau solusinya
nunggu anaknya mau, terus
dikasih hadiah soalnya kadang
nawar kalau dikasih hadiah
penginnya ya saya boleh, kalau
sama sekali gamau ya udah
tidak saya paksa. Ya penting
tiap minggu intensif ya minimal
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dua kali atau 3 kali.” Sedangkan
subjek  (MP)  berpendapat,
"Tantangannya ya harus mau
kan sudah mau masuk SD
untuk solusi harus diajarin terus
tiap hari kalau ada waktu
pokoknya belajar.”

Respon anak dan kesulitan yang
dihadapi oleh orang tua ketika
mengajarkan anak ketrampilan
membaca tak lain dipengaruhi oleh
kesiapan dan stimulasi yang kurang
tepat. Hal ini didukung oleh faktor
berupa tidak mendukung anak suka
membaca, tidak memahami stimulasi
anak matang membaca, membebani
anak dengan tugas belajar membaca,
ambisi orang dewasa disekitarnya,
terlalu akademik menjadikan anak
stress (Wahyuningsih & Abidin,
2022). Meskipun,ada reward bahkan
punishment hanya berfokus pada
kesuksesan jangka pendek menjadi
representasi kekuasaan dan
menurunkan otonomi anak jika
dimanfaatkan  secara  berlebihan
(Rokhmawan et al., n.d.). Maka, dari
itu baiknya menstimulasi anak agar
matang melalui hal yang disukai anak

secara bertahap dan tidak
memaksaan kehendak. Dampak
mengajari anak ketrampilan

membaca transisi TK ke SD
dirasakan oleh orang tua dalam hasil
wawancara subjek (MW) dan (MS)

Dari subjek (MW), “dampak
positif saya sebagai orang tua
terus anaknya seneng anaknya
mengenal huruf. Ibu paling
seneng, untuk negatif kadang
anak itu tersita waktu bermain
kalau terlalu memaksakaan kan

Jjadi trauma gitu.” Sedangkan
pandangan lain subjek (MS),
"dampak positif jadi lancar
membaca, ga takut tertinggal
dengan teman lainnya
sosialisasi berteman aman,
untuk dampak negatif takut
Jjenuh sama bosen.”

Menurut (Fitria et al., 2021) akibat
positif berupa membantu anak di
jenjang selanjutnya, lebih mandiri,
dan percaya diri. Sedangkan, akibat
negatif anak stress membuka
peluang kerugian prestasi menurun di
jenjang SD . Maka dari itu, daripada
menimbulkan kerugian untuk anak
dan orang tua lebih baik disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak
perlahan tetapi pasti dan anak
senang.

D. Kesimpulan

Pendidikan pertama dimulai dari
orang tua, kemudian ke pra sekolah
atau TK. Dalam transisi TK ke SD
orang tua mempersiapkan segala
sesuatu termasuk dalam ketrampilan
membaca. Beberapa orang tua
berpandangan bahwa ketrampilan
membaca yang lancar harus dimiliki
sejak TK karena itulah tujuan
memasukan anak ke TK walaupun
sudah tau informasi bahwa
pembelajaran di TK bukan sekedar
membaca saja, melainkan
mengoptimalkan tumbuh
kembanganak. Beberapa orang tua
sudah teredukasi bahwa di TK itu
anak tidak wajib mahir membaca dan
diibaratkan melakukan pemanasan
sebelum ke jenjang SD melalui
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eksplorasi kegiatan bermain untuk
pengoptimalan tumbuh kembang.
Namun, faktanya ada harapan yang
besar dari orang tua untuk anaknya
lancar membaca dalam transisi TK ke
SD agar anak tidak kesulitan
menerima pembelajaran di  SD
bahkan sampai memberikan les
untuk anak karena  dianggap
pembelajaran di TK tidak sepenuhnya
mendukung kelancaran membaca
padahal di TK ada program literasi
awal yang mencakup pengenalan
ketrampilan membaca dan lainnya.
Kekhawatiran ini sangat wajar tidak
ada orang tua yang menginginkan hal
buruk untuk anaknya sendiri, namun
cara keliru ketika mewajibkan anak
membaca belum disesuaikan minat,
tahapan perkembangan, dan usia.
Selanjutnya,belum teredukasi cara-
cara memberikan ketrampilan
membaca melalui cara bermain misal
loosepart, pasir, kartu bergambar dan
sebagainya. Jadi, perlu untuk
berpikiran terbuka mengutamakan
kebutuhan, kesenangan, dan
keinginan anak bukan orang tua
apalagi guru agar tidak merugi
menjadikan dampak positif anak lebih
bahagia. Selain itu, budaya mahir
membaca dalam transisi TK ke SD
tidak dijadikan kompetisi karena di
jenjang selanjutnya pasti kemampuan
itu akan dioptimalkan dengan saling
terhubung agar tidak menjadi beban
akademik anak wusia dini karena
eksplorasi bermain yang
menyenangkan itu hak anak usia dini.
Harapan peneliti adanya kesalarasan
transisi TK ke SD memenuhi hak
anak untuk eksplorasi bermain bukan
fokus membaca di TK dan orang tua
tidak mewajibkan anak  mahir

membaca di TK. Untuk penelitian
selanjutnya, saran  dioptimalkan
pandangan transisi TK ke SD dari
sudut pandang jenjang yang dituju
untuk transisi.
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